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                BAB V 

            PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan hasil pencapaian pelaksanaan penelitian tindakan kelas, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yaitu dengan penggunaan 

metode bagian dalam proses pembelajaran maka kemampuan dasar lompat 

tinggi gaya guling perut pada  siswa kelas X SMA Negeri 2 gorontalo 

dapat ditingkatkan. 

2.  hasil penelitian yang diperoleh dilapangan khususnya pada siklus I (satu) 

untuk (a) cara melakukan awalan rata-rata kemampuan siswa 67,29%, (b) 

cara menggunakan tumpuan/tolakan rata-rata 65,41%, (c) cara melayang 

(gaya guling perut) rata-rata 64,79%, (d) cara pendaratan rata-rata 64,16%. 

Dan indikator yang diharapkan sebesar 75%, berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa kelas X SMA Negeri 2 gorontalo 

belum seluruhnya memiliki kemampuan dasar lompat tinggi gaya guling 

perut sesuai harapan. 

3. berdasarkan lanjutan pada siklus II (dua), (a) cara melakukan awalan rata-

rata kemampuan siswa 77,08%, (b) cara menggunakan tumpuan /tolakan 

rata-rata 76,66%, (c) cara melayang (gaya guling perut) rata-rata 75,62% 

dan (d) cara pendaratan rata-rata 75,20% dari indikator yang diharapkan 

sebesar 75%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-

rata siswa kelas X SMA Negeri 2 gorontalo seluruhnya sudah memiliki 

kemampuan dasar lompat tinggi gaya guling perut sesuai dengan harapan 

pada indikator kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya sebesar 75%. 
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5.2 Saran  

 Hasil penelitian ini secara nyata dapat melahirkan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1.  Setiap guru hendaknya menjadikan penelitian tindakan kelas ini sebagai 

bahan acuan dalam rangka meningkatkan kemampuan dasar siswa dalam 

lompat tinggi gaya guling perut. 

2. Guru hendaknya kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran guna 

menghindari kejenuhan siswa selama proses pembelajaran pendidikan 

jasmani dan kesehatan. 

3. Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar siswa, khususnya 

siswa disekolah menengah atas. 

4. Diharapkan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam 

memilih dan menetapkan model, metode dan strategi pembelajaran harus 

mengetahui dan memahami kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, 

sebelum digunakan dilapangan.  
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